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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tren dan peluang penelitian berkaitan peta konsep di pembelajaran 
sains, didapatkan pengumpulan sumber-sumber yang relevan yang berkaitan dengan menggunakan bibliometrik 
dan analisis pemetaan menggunaan perangkat lunak VOSviewer. Data yang diperoleh merupakan hasil 
pencarian berdasarkan kata kunci “concept map” dan “education science”. Pemetaan analisis bibliometric 
terdapat 4 tatahapan: pencarian data, pengolahan data, pemetaan data, dan data analisis. Dari hasil pencarian 
didapatkan 881 artikel yang relevan ditemukan pada rentang 2018- bulan Agustus 2023. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penelitian mengenai peta konsep pada pembelajaran Sains mengalami grafik yang tidak 
stabil ataupun fluktuatif dari setiap tahunnya. Penelitian peta konsep pada pembelajaran sains tidak berpengaruh 
dengan kondisi di setiap tahunnya. Penelitian ini menunjukkan pentingnya analisis bibliometrik dalam 
memberikan data analisis tentang fenomena apa terjadi. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan menjadi 
referensi bagi peneliti dalam melakukan dan menentukan tema penelitian yang akan diambil yang berkaitan 
dengan bidang peta konsep pada pembelajaran sains. Beberapa kata kunci yang bisa digunakan untuk penelitian 
mendatang saat melakukan penelitian yang berkaitan dengan peta konsep, antara lain: “observasi”, “assessment”, 
“perception”, “experience”, “web”, “keyword”, “students achievement”, “science learning”, “chemistry”, 
“energy”. 

Kata Kunci: Bibliometerik, Pembelajaran Sains, Peta Konsep, Vosviewer
 

1. PENDAHULUAN 

Penelitian bibliometrik menggunakan teknik pengelompokkan, berupa mengidentifikasi kelompok 
publikasi mengenai penulis atau jurnal. Teknik yang dikelompokan yang dikembangkan yang sudah ada 
dikembangkan dari setiap bidang. Bibliometerik adalah alat analisis pemetaan secara komprehensif yang 
didukung dengan tiga fase proses analisis bibliometric: (i) impor data dan konversi ke format R; (ii) analisis 
biblio-metrik dari kumpulan data dan (iii) konstruksi materiks (Arruda et al., 2022). Google schoolar adalah 
layanan berbasis web dari google yang berupa mencakup data penelitian yang penting. Dari hasil pencarian dari 
google scholar dapat dieksporkeperangkat lunak untuk dianalisis lebih lanjut yang salah satunya VOSviewer. 

Vosviewer adalah perangkat lunak yang menggambarkan tren, dampak dan proses evolusi dari frekuensi 
tinggi suatu topik (Cruz et al., 2021). Vosviewer digunakan untuk menggambarkan dari kumpulan data yang 
berisikan bibliografi sesuai bidang. VOSviewer bermanfaat yang pertama yaitu untuk menunjukkan cluster 
dalam solusi clustering dan hubungan kutipan antara cluster, yang kedua yaitu peta istilah yang menunjukkan 
istilah yang paling penting akan muncul dalam publikasi milik cluster dan hubungan kemunculan bersama 
dengan istilah-istilah (Eck & Waltman, 2017).  

Secara umum di kehidupan masyarakat pendidikan memiliki peran yang sangat penting karena dapat 
memajukan suatu bangsa (Paryunisa & Marzuki, 2023). Oleh sebab itu, pendidikan adalah hak bagi segala 
manusia, tanpa terkecuali. Terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas, salah satunya berasal dari 
Pendidikan yang berkualitas (Antari et al., 2019). Salah satu tolak ukur dari berhasilnya program Pendidikan 
dapat dilihat dari hasil belajar siswa sebagai indikator terapinya kompetensi pada kegiatan pembelajaran (Istianah 
et al., 2019).  

Pembelajaran IPA ataupun sains adalah salah satu mata pelajaran wajib yang sangat penting dipelajari di 
sekolah (Amaliyah et al., 2021). Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006, 

https://doi.org/10.37630/jpm.v13i3.1162
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index


Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 2621-9166 
Vol. 13, No. 3, September 2023 https://doi.org/10.37630/jpm.v13i3.1162 

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index 819 

pembelajaran IPA memiliki tujauan yaitu mengembangkan pengetahuan, dan pemahaman konsep-konsep IPA 
yang bermanfaat dan bisa dieterapkan di kehidupan sehari-hari. Pembelajaran sains adalah materi yang 
terintegrasi dari biologi, kimia dan fisika. Kegiatan memahami materi IPA dalam suatu proses kegiatan 
pembelajaran membutuhkan kemampuan mengingat konsep atau materi tersebut (Wisudawati & Sulistyowati, 
2014). Pembelajaran materi IPA memiliki kendala dalam penyampaian materi yaitu cakupannya cukup luas 
dengan terbatasnya waktu (Priyatma et al., 2019). Dan tentunya, guru harus dapat menentukan strategi 
pembelajaran IPA yang tepat bagi peserta didik. Peta konsep merupakan salah satu mencatat efektif dalam proses 
pembelajaran IPA.  

Peta konsep adalah representasi makna yang khusus untuk domain pengetahuan. Konsep itu sendiri 
adalah keteraturan yang dirasakan dari suatu peristiwa atau objek, dari dua atau lebih konsep yang dapat 
dihubungkan bersama dengan kata-kata sehingga terbentuk proposisi (Sousa et al., 2019). Peta konsep 
merupakan bagan yang menggambarkan sistematikan suatu materi yang hendak dibahas pada bab tersebut, dari 
pokok bahasan utama sempai bagian sub-sub pokok yang ada dibawahnya (Zarman, 2020). Dengan 
menggunakan Peta Konsep, pembaca dapat mengikuti alur pembelajaran dari suatu bab sehingga memndapat 
gambaran besar materi yang disajikan pada bab tersebut. Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan (Ferry, 2022), dengan strategi peta konsep menjadikan mahasiswa lebih mudah untuk mempelajari 
pokok bahasan materi. Konsep yang kedudukannya lebih luas maka letaknya pada puncak peta, sedangkan 
konsep yang bersifat lebih sempit menjadikan mendukung konsep-konsep utama. Dengan pembelajaran 
menggunakan peta konsep menjadikan peserta didik untuk memetakan konsep, yang selanjutnya konsep 
tersebut diilustrasikan oleh peserta didik dalam bentuk ilustrasi grafis (Lestari et al., 2019). Dalam membuat peta 
konsep terdapat prinsip yang harus dipenuhi, yaitu : a. Dalam suatu kolom hanya memuat satu konsep atau ide 
pokok (mayor atau utama); b. Berbentuk diagram yang teratur sebagai representasi konsep-konsep penting; c. 
Harus terdapat kata yang berfungsi sebagai label yang berfungsi menghubungkan antar konsep (Wisudawati & 
Sulistyowati, 2014).  

Dari beberapa penelitian sebelumnya yaitu berdasarkan 1) Alviolita et al., (2023) melakukan penelitian 
model peta konsep pada pembelajaran IPA, dengan pembelajaran model IPA dapat melihat motivasi dan 
terciptanya eksplorasi pada peserta didik, dan mengalami peningkatan pembelajaran, kekurangannya dalam 
penilaian yang digunakan lebih baik menggunakan uraian dibandingkan tes pilihan hal tersebut bisa 
menyebabkan peserta didik menjawab hasil tebakan; 2) Rohmah & Mufidah, (2022) adanya penyajian peta 
konsep pada model circuit learning pada pembelajaran menjadikan peserta didik berpikir, mengutarakan 
pemahaman, dan keaktifan. Kekurangannya hanya saja perlu membutuhkan biaya besar untuk menyediakan 
bahan ajar dari kertas, gunting dan perekat untuk ditempelkan pada papan tulis; dan 3) Andriani et al., (2023) 
penerapan model peta konsep menjadikan hasil belajar peserta didik meningkatkan besar namun jika setelah 
melewati siklus ke2, kekurangannya dengan menampilkan gambar konsep (peta konsep) yang ditulis, bisa 
menyebabkan peserta duduk yang jauh tidak terlihat peta konsep yang mempersentasikannya. 

Dengan menggabungkan hasil pemetaan dari VOSviewer, penelitian ini bertujuan untuk melakukan 
penelitian bibliometric tentang tren penelitian peta konsep di pembelajaran sains. Penelitian ini bermaksud 
untuk membantu dan berfungsi sebagai acuan untuk mencari data dan mencari kebaharuan penelitian pada 
topik peta konsep di pembelajaran sains bagi peneliti.  

2. METODE 

Data artikel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data penelitian dari artikel yang telah diterbitkan 
dalam jurnalyang telah diindeks dari Google Scholar. Dalam penelitian ini, kami menggunakan Google Scholar, 
dikarenakan Google Scholar dapat diakses secara gratis dibandingkan dengan Scpus yang sulit diakses 
dikarenakan tidak dapat diakses secara bebas oleh pembaca. Aplikasi manajer referensi digunakan untuk 
mendapatkan data penelitian. Aplikasi pengelola referensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Publish 
or Perish. Publish or Perish digunakan daam melakukan tinjauan literature tema yang digunakan. Setiap data 
artikel harus diindeks oleh Google Scholar dan dalam jenis artikel jurnal dan memiliki kesesuaian dengan 
pencarian untuk tema yang dibutuhkan daam penelitian ini di bacup menjadi sebuah file yang digunakan dalam 
penggunaan dari VOSviewer. 
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Dalam penelitian ini, setiap artikel difilter, dan Penulis hanya mengambil yang berkaitan dengan 
“Education Science” dan “Concept Map” sesuai dengan judul, kata kunci, dan kriteria abstrak. Dengan 
demikian, diperoleh 881 artikel yang dinilai sesuai dengan topik yang dipilih. Artikel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah artikel yang diterbitkan dalam rentang 2018-2023. Artikel tersebut terkumpul kemudian 
disimpan dalam format *.ris. Selanjutnya, peneliti menggunakan VOSviewer aplikasi untuk memvisualisasikan 
dan menganalisis dalam bentuk peta bibliometerik. Kami melakukan pemetaan data artikel dari sumber database 
yang telah disiapkan. Selain itu, kami juga memfilter istilah yang akan dimasukkan kedalam Visualisasi pemetaan 
jaringan VOSviewer. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan Hasil Penelitian Pembelajaran Sains dengan Peta Konsep 

Banyak hasil penelitan dari peta konsep pada pembelajaran sains telah dilakukan. Ini kajiannya meliputi 
penelitian tentang concept map/ peta konsep dengan education science/ pembelajaran sains contohnya 
pembelajaran dengan merekonstruksi peta konsep (Yu et al., 2022), membandingkan pembelajaran antara 
membuat peta konsep dengan mengamati peta konsep (Lenski et al., 2022), media pembelajaran berupa alat peta 
konsep online dalam pembelajaran argumentasi secara terpisah dengan flipped classroom yang menjadikan sikap 
positif pada peserta didik (Lu et al., 2021), penelitian penerapan problem based learning dapat meningkatkan 
nilai dalam peta konsep (Fitrianingsih et al., 2020).  

Gambar 1 menunjukkan kurva pertumbuhan atau perkembangan penelitian peta konsep pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam/ Sains dari tahun 2018 hingga tahun 2023.  

 
Gambar 1. Pengembangan level penelitain berkaitan Peta Konsep dengan Pembelajaran Sains 

Berdasarkan Gambar 1 perkembangan penelitian pada peta konsep selama 6 tahun terakhir yaitu dari 
tahun 2018-2023 mengalami penurunan di tahun 2018, kembali naik di tahun 2020, turun di tahun 2021, naik 
di tahun 2022 dan menurun di tahun 2013. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah artikel pada tahun 2018 
sejumlah 192, menurun di tahun 2019 yaitu 138. Meningkat di tahun 2020 berjumlah 166 artikel, pada tahun 
2021 kembali menurun menjadi 139. Di tahun 2022 kembali meningkat lebih tinggi di tahun 2020 yang 
berjumlah 169. Jumlah artikel yang memuat penelitian peta konsep di pembelajaran berkaitan dengan IPA di 
tahun 2023 di bulan Agustus berjumlah 77 artikel.  

Rata-rata publikasi artikel yang digunakan yang berkaitan dengan peta konsep pada pembelajaran IPA. 
Data dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata Publikasi Artikel 2018-2023 

Tahun Jumlah 
2018 192 
2019 138 
2020 166 
2021 139 
2022 169 
2023 77 
Total 881 

Rata-Rata 146 

2018 2019 2020 2021 2022 2023

Tahun 192 138 166 139 169 77
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Publikasi rata-rata artikel yang relevan dengan katakunci “Concept Map” dan “education science” dalam 
2018-2023 sebesar 881 artikel, dan rata-rata artikel sebanyak 146 artikel. Walaupun di tahun 2023 mengalami 
penurunan, penelitian tentang peta konsep masih tetap diminati dan terus berkembang di Indoneisa, yang dapat 
dilihat dari sepanjang tahun di tahun 2018.  

Visualisasi Peta Konsep di Pembelajaran Sains menggunakan VOSviewer  

Jaringan visualisasi akan menampilkan jaringan antara istilah yang divisualiasi. Gambar2 menunjukkan 
hubungan antar istilah. Hubungan dalam jaringan visualisasi digambarkan dalam jaringan atau garis yang berasal 
dari satu istilah ke istilah lainnya. Gambar 2 memperlihatkan kluster-kluster pada masing-masing area topik yang 
diteliti. Pada Gambar.2,  

 
Gambar 2. Visualisasi Jaringan dari Concept Map dan Education Science 

Gambar 3, menggambarkan bentuk visualisasi overlay. Kita dapat melihat tahun dari penelitain istilah 
yang kami cari dari yang paling umum dalam visualisasi overlay. Di VOSviewer, dari hubungan antara istilah 
diatur nilai minimum dua (Husaeni & Nandiyanto, 2022). Riset terkait dengan Pendidikan IPA dan Peta 
Konsep berdasarkan visualisasi pemetaan analisis dibagi menjadi 9 kluster yaitu: 

(i) Kluster 1 memiliki 43 item, yaitu argument argumentation, assessment, author, challenge, chapter, 
conceptual understanding, construction, education, environment, evaluation, evidence, evolution, field, 
focus, goal, importance, individual, issue, knowledge, literature, need, order, perspective, practice, pre 
service teacher, research, review, science, science education, science teacher, science teaching, science 
practice, scope, simulation, systematic review, task, term, theory, tool, understanding, value, dan view,  

(ii) Kluster 2 memiliki 29 item yaitu brain, concept, concept map, concept maps, diagram, effectiveness, 
element, exploration, figure, form, high education, image, map, mapping, mind, mind map, participant, 
pedagogy, process, relationship, representation, retention, students academic achievement, teacher 
education, teaching, text, theme, training, dan work. 
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(iii) Kluster 3 memiliki 25 item yaitu ability, active learning, application, attitude, chemistry,critical thinking, 
critical thinking skill, effect, factor, impact, implementation, innovation, instructional strategy, interest, 
outcome, pbl, physics proble, project, secondary school, skill, statemet, student, student achievement, dan 
subject. 

(iv) Kluster 4 memiliki 24 item yaitu activity, analogy, computer, concept map technique, context, curriculum, 
daily life, education science, experience, experiment, grade,inculsion, instruction, integration, keyconcept, 
learning, misconception, perception, response, sense, solution, study, success, dan technology. 

(v) Kluster 5 memiliki 22 items, yaitu achievement, attention, biology, case, case study, classroom, comparison, 
concept mapping, expert, explanation, idea, information, investigation,learner, motivation, observation, 
researcher, school, self efficacy, stage, teacher, dan time. 

(vi) Kluster 6 memiliki 15 items yaitu analytic, collaborative learning, content, course, data, definition, example, 
framework, lesson, life, meaning, part, relation, role dan way. 

(vii) Kluster 7 memiliki 15 item yaitu approach, area, book, change, domain, node, performance, proposition, 
pupil, quality, science learning, state, structure, topic dan type. 

(viii) Kluster 8 memiliki 12 items yaitu energy, feasibility, formative assessment, interaction, level, literacy, model, 
question, resource, stem, system, dan teaching material  

(ix) Kluster 9 memiliki 11 items, yaitu analysis, comprehension, connection, development, graph, graphi 
organizer, keyword, main concept, strategy, web dan word. 

Kluster 1 ditandai dengan warna merah, kluster 2 ditandai dengan warna hijau, klaster 3 ditandai dengan 
warna biru gelap, kluster 4 ditandai dengan warna kuning, klaster 5 ditandai dengan warna ungu, klaster 6 
ditandai dengan warna biru muda, klaster 7 ditandai dengan warna orange, klaster 8 ditandai dengan warna 
coklat, klaster 9 ditandai dengan warna pink keunguan. 

 
Gambar 3. Visualisasi Overlay dari Concept Map dengan Education Science 

Berdasarkan gambar 3, menunjukkan overlay visualization yang memetakan jejak historis penulis dari 
penelitian di bidang peta konsep ditandai dari adanya node yang memiliki warna yang berbeda berdasarkan 
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waktu peneliti menulis artikel. Semakin warna cerah, menandakan penelitian tersebut merupakan penelitian 
hingga saat ini.  

Gambar 4 menggambarkan kepadatan metode visualisasi. Kita dapat melihat seberapa sering istilah 
Concept Map dengan Education Science digunakan dalam penelitian menggunakan visualisasi kepadatan. Rona 
frase dapat digunakan untuk menilai sebarapa sering frasa tersebut itu digunakan. 

 
Gambar 4. Visualisasi Densitas dari Kata Kunci Concept Map dengan Education Science 

Berdasarkan gambar 4, kluster densitas berwaran sangat terang memberi arti sudah sangat banyak 
penelitian dengan peta konsep antara lain peta konsep pada peserta didik, peta konsep pada pendidikan, peta 
konsep dan meningkatkan “knowledge” pengetahuan, Jika melihat gambar 4, titik yang redup cukup banyak 
yaitu kata dari “observasi”, “motivation”, “assessment”, “perception”, “experience”, “web”, “keyword”, “students 
achievement”, “science learning”, “chemistry”, “energy” masih sangat jarang artikel ditemukan. Hal ini 
menunjukkan bahwa penelitian yang menggunakan kata kunci dari “observasi”, “motivation”, “assessment”, 
“perception”, “experience”, “web”, “keyword”, “students achievement”, “science learning”, “chemistry”, “energy” 
untuk strategi peta konsep bisa diteliti di masa mendatang.  

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan penelitian teknik bibliometrik bidan Pendidikan sains dengan 
menggabungkan analisisi pemetaan menggunakan perangkatlunak VOSVIEWER. Publikasi pengelola referensi 
yang digunakan ialah publish or perish untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. Data yang diperoleh 
merupakan hasil penyaringan berdasarkan kata kunci “eduction” dan “mind map”. Data bibliografi yang 
digunakan dalam penelitian ini menyangkut topik, judul, kata kunci dan abstrak. Dari hasil pencarian, saya 
memproleh 881 penelitain relevan yang diterbitkan direntang tahun 2018-2023 di bulan Agustus. Penelitian itu 
adalah popular dipelajari oleh peneliti saat ini adalah tentang “observasi”, “assessment”, “perception”, “experience”, 
“web”, “keyword”, “students achievement”, “science learning”, “chemistry”, “energy”. Dari kata kunci yang digunakan 
“concept map” dan “education science” menghasilkan 9 jumlah kluster yang berbeda item disetiap kluster.  
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